
TAFSIR EKOLOGI  MENURUT HAMKA  DENGAN PENDEKATAN 

HERMENEUTIK WILHELM DILTHEY 

TESIS 

  

.   

OLEH: 

TOBRONI 

NIM: 922.011.20.006 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR 

PROGRAM PASCA SARJANA 

PRODI ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR 

INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI KEDIRI 

2023 

 

 



ii 
 

TAFSIR EKOLOGI  MENURUT HAMKA  DENGAN PENDEKATAN 

HERMENEUTIK WILHELM DILTHEY 

 

 

 

TESIS 

Diajukan kepada 

Insitut Agama Islam Negeri Kediri 

Dalam menyelesaikan program Magister Agama 

  

 

 

 

 

OLEH: 

TOBRONI 

NIM: 922.011.20.006 

 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR 

PROGRAM PASCA SARJANA 

PRODI ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR 

INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI KEDIRI 

2023 



iii 
 

 

 

 



iv 
 

 

 

 

 



v 
 

 

 

 



vi 
 

 

 

 

 

 



vii 
 

MOTTO 

Lewat ekspresi kita dapat memahami orang lain 

-Wilhelm Dilthey- 
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ABSTRAK 

TOBRONI, 2023. Tafsir ekologi lingkungan menurut Hamka dengan pendekatan 

hermeneutik Wilhelm Dilthey, Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Pascasarjana IAIN 

Kediri, Dosen pembimbing:1.Dr. Mohamad Zaenal Arifin, MHI. 2.Dr. Moch. 

Muwaffiqillah, M.Fil.l. 

Kata kunci: Ekologi,Hermeneutik Dilthey, Hamka  

Keterkaitan dan saling terhubung ialah sebuah sistem yang mejadi satu 

kesatuan dalam ekologi. Manusia yang memiliki kebebasan berfikir dan bertindak 

menjadi sebuah kelebihan manusia diantara makhluk hidup pada ekologi, alat bantu 

yang diperlukan untuk berhubungan dengan alam sangat diperlukan oleh manusia, 

kemudian alat bantu itu menjadikan manusia dapat memanfaatkan alam secara 

bijak. Lewat pemahaman etika manusia terhadap alam, perlu adanya sikap atau 

prilaku manusia kepada alam agar terciptanya keseimbangan antara keduanya. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan 

kajian kepustakaan (library research) subjek dalam penelitian ini adalah tafsir 

ekologi lingkungan dalam tafsir Al-Azhar karya Hamka. Peneilitan ini 

menggunakan teknik pengumpulan data seperti buku tentang ekologi, tafsir Al-

Azhar dengan pendekatan hermeneutik Wilhelm Dilthey. Teknik analisis data 

mengunakan hermeneutik Dilthey terhadap tafsir Al-azhar pada tema ekologi. 

 Hasil penelitian ini Hamka menafsirkan bahwa alam memberikan manusia 

segala kebutuhan hidupnya dan begitu sebaliknya manusia memberikan kebutuhan 

alam. Alat bantu yang digunakan oleh manusia yaitu ilmu pengetahuan teknologi 

harus berpedoman dengan Al-Qur’an seperti pemahaman transisional dalam 

ekologi dan pemahaman antroposentris yang dikemukakan Hamka bahwa akal 

harus didahulukan dari pada hawa nafsu, sehingga tidak terjadi perasaan hanya 

manusia saja yang bisa memanfaatkan alam, tetapi manusia juga harus merasa 

bahwa alam juga membutuhkan manusia, sebab manusia sendiri mempunyai 

keterikatan didalamnya, jika mekanisme itu tidak dipenuhi maka rusak sistem yang 

seharusnya berjalan. Pemahaman Hamka ini, dipengaruhi oleh erlebnis 

(pengalaman penafsir) yang terjadi, keadaan sosial pada waktu Hamka hidup 

mempengaruhi dari penafsirannya.  

Hermeneutik Dilthey membantu memahami teks tafsir lewat keadaan sosial. 

Pada masa Hamka, kaum berpendidikan sangat sedikit, itu semua disebabkan 

pendidikan hanya dilihat dari tingkat sosial, dan orang–orang eropa berpandangan 

bahasa arab adalah bahasa yang tidak ilmiah dan kuno, tetapi kaum berpendidikan 

yang di sekolahkan oleh penajajah belanda masih ingin mengkaji Al-Qur’an dengan 

ilmu pengetahuan yang didapat dari eropa. Setelah itu para kaum intelektual yang 

disekolahkan membuat perkumpulan yang bernama JIB (Jong Islamieten Bond), 

yang fokus menimbulkan rasa beragama dan juga mengkaji antara Al-Qur’an dan 

ilmu pengetahuan. Keadaan sosial ini menghasilkan pemahahaman, akal lebih 

didahulukan dari pada hawa nafsu dalam antroposentris, sehingga tidak terjadi 

sikap mengusai dan keserakahan pada struktur hubungan ekologi. 
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Kediri, 20 Oktoberi 2023  

Tobroni 



xi 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI  

A. Padanan Aksara 

Berikut ini adalah daftar aksara Arab dan padananya dalam aksara latin: 

Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

 tidak dilambangkan  ا

 B Be ب

 T Te ت

 S Es ث

 J Je ج

 H h dengan garis dibawah ح

 Kh k dan h خ

 De De د

 Dz de dan zet ذ

 R Er ر

 Z Zet ز

 S Es س

 Sy es dan ye ش

 S es dengan garis di bawah ص

 D de dengan garis di bawah ض

 T te dengan garis di bawah ط

 Z zet dengan garis di ظ

bawah 
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 koma terbalik di atas ‘ ع

hadap kanan 

 Gh ge dan ha غ

 F Ef ف

 Q Ki ق

 K Ka ك

 L El ل

 M Em م

 N En ن

 W We و

 H Ha ه

 Apostrof ’ ء

 Y Ye ي

 

  Vokal Tunggal      Vocal Panjang 

  Fathah  : a     : a 

  Kasrah  : I     : i 

  Dhammah  : u      : u 

 

B. Vokal  

 Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Untuk 

vokal tunggal, ketentuan alih aksaranya adalah sebagai berikut: 



xiii 
 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

-  َ  a Fathah 

  َ  i Kasrah 

  َ  u Dhammah 

 

 Adapun untuk vokal rangkap, ketentuan alih aksaranya adalah 

sebagai berikut:  

Tanda Vokal Arab Tanda Vocal Latin Keterangan 

 Ai a dan i أي

 Au a dan u أو

 

C. Vokal Panjang 

 Ketentuan alih aksara vokal panjang (madd), dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu: 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vocal Latin Keterangan 

 a a dengan topi di atas أأ

 i i dengan topi di atas إى

 u u dengan topi di atas أو  
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